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ABSTRAK

Batubara merupakan salah satu sumber energi yang sangat potensial dalam
pemanfaatannya. Batubara banyak dimanfaatkan untuk berbagai keperluan
produksi mulai dari industri kecil hingga besar dan sebagian besar batubara di
Indonesia telah diekspor hampir ke seluruh dunia antara lain ke negara-negara
Asia dan Eropa. Salah satu tambang batubara yang ada di Indonesia yaitu PT
Bukit Asam (Persero) Tbk.

Proses produksi batubara PT Bukit Asam tepatnya pada Pit 1 Banko Barat
menggunakan aat gali muat excavator Komatsu PC 400 LC serta alat angkut
dump truck Scania P360 dengan tujuan untuk dapat meningkatkan hasil produksi
yang maksma secara konsisten, tetapi kondisi aktual dilapangan tidak
tercapainya target produksi yang telah ditetapkan setiap bulannya karena
disebabkan oleh beberapa faktor seperti manusia, lingkungan, peraatan, dan
sistem, dengan demikian perlu dilakukannya peningkatan produksi dengan
melakukan perbaikan terhadap beberapa faktor tersebut. Salah satu metoda yang
bisa digunakan adalah metoda Overall Equipment Effectiveness (OEE).

Overall Equipment Effectiveness adalah metoda pengukuran efektivitas
penggunaan suatu peralatan. OEE dikenal sebagal salah satu aplikasi program
total productive maintenance kemampuan mengidentifikas secara jelas akar
permasalahan dan faktor penyebabnya sehingga membuat usaha perbaikan
menjadi terfokus merupakan faktor utama metode ini. Metode ini diaplikasikan
secara menyeluruh oleh banyak perusahaan di dunia. Pada penelitian kali ini
perhitungan yang dilakukan adalah menghitung produktivitas tanpa metoda OEE
selanjutnya dengan metoda OEE. Objek penelitian adalah alat gali muat excavator
Komatsu PC 400 LC dan aat angkut dump truck Scania P360. Dari hasil
perhitungan diperoleh nilai OEE masing-masing peralatan masih < 85% belum
mencapal nila OEE kelas dunia >85%, dapat disimpulkan bahwa keadaan
peralatan kurang balk. Sebaiknya dilakukan perbaikan terhadap waktu standby
dan breakdown aat.

Kata kunci : Optimalisasi, Peralatan Tambang, Overall Equipment Effectiveness



A. Pendahuluan

Batubara merupakan salah satu sumber
energi yang sangat potensial dalam
pemanfaatannya.Salah satu provins di
Indonesia yang memiliki potens
cadangan batubara yaitu Sumatera
Selatan dan salah satunya adalah
daerah Tanjung Enim yang salah satu
penambangannya dikelola oleh PT
Bukit Asam (Persero) Tbk. PT Bukit
Asam (Persero) Tbk memiliki tiga
lokas penambangan pada Unit
Penambangan Tanjung Enim (UPTE)
yaitu Tambang Air Laya (TAL), Muara
Tiga Besar (MTB), dan Penambangan
Banko Barat (PBB). Lokasi penelitian
terletak di Pit 1 Penambangan Banko
Barat. Proses penambangan yang
dilakukan yaitu pengupasan
overburden dan penambangan
batubara. Penelitian ini difokuskan
pada penambangan batubara. Proses
produksi batubara PT Bukit Asam

tepatnya pada Pit 1 Banko Barat

menggunakan alat gali muat excavator

Komatsu PC 400 LC serta alat angkut
dump truck Scania P360 dengan tujuan
untuk dapat meningkatkan hasil
produks yang maksimal secara
konsisten. Data produksi pada bulan
Desember menunjukkan bahwa
ketercapaian produksi hanya 39 %
yaitu 275.000 ton dari target produksi
700.000 ton dan pada bulan Januari
ketercapaian 30% yaitu 200.000 ton
dari target produksi 660.000 ton. Dari
data tersebut terlihat bahwa target
produks  untuk batubara belum
tercapai. Ketidaktercapaian target
produks tersebut disebabkan oleh
breakdown dan delay alat gali muat
dan angkut serta kondis jalan yang
kurang bak. Kondis ideal dalam
proses pemuatan dan pengangkutan
batubara sangat sulit dicapai. Akan
tetapi hal tersebut dapat diupayakan
dengan melakukan optimalisas
terhadap alat gali muat dan alat angkut
khususnya excavator Komatsu PC 400

LC dan dump truck Scania P360. Salah



satu metode yang digunakan adalah
dengan metoda Overall Equipment
Effectiveness.  Overall  Equipment
Effectiveness (OEE) merupakan alat
pengukuran performa proses produksi
yang dapat mengukur bermacam
macam losses produksi dan
mengidentifikasi potensi improvement.
OEE adalah sebuah metode yang telah
diterima oleh  universal  untuk
mengukur level sebuah perusahaan dan
potensi improvent dari sebuah proses
produksi. Nakajima mengatakan bahwa
standar kelas dunia untuk nilai OEE
adalah sebesar 85% dengan standar
nila  availability = 90%, nilai
performance rate 95%, dan nila
guality rate 99,9%. Penditian ini
menjelaskan penggunaan metode OEE
untuk mengoptimalisasikan peralatan
tambang dalam mencapa target

produksi batubara.

B. Dasar Teori

Kegiatan penambangan yang
diterapkan adalah dengan sistem
tambang terbuka biasanya tipe ini
diterapkan untuk endapan batubara
yang mempunya lapisan teba dan
dilakukan dengan membuat jenjang

(bench).

Daerah penambangan dibagi beberapa
bagian yang dinamakan dengan blok,
kemudian tiap-tiap blok dikerjakan
secara bertahap menurut luas tertentu
yang dinamakan strip, dimana arah
pengerjaan sesuai  dengan  arah
kemguan tambang yang telah
direncanakan. Kegiatan penambangan
dilakukan selama 24 jam yang. Untung
menghitung produksi peralatan
tambang yang digunakan dapat

digunakan rumus sebagai berikut:



a Produktivitas Alat Gali Muat

(Excavator)

Rumus yang digunakan untuk
menghitung produktivitas
excavator adalah sebagai berikut:

- qx3.600x E
Bl C

x5
(Rochmanhadi, 1983; 20)

Untuk mencari produksi
aat muat per sklus dapat
menggunakan rumus:
q= qixk
K eterangan:

Q: Produksi per jam aat muat

g: Produksi alat muat per siklus

01: Kapasitas bucket

k: Faktor bucket

E: Effesiens kerja

SF: Swell factor

Cm: Waktu siklus

b. Produks Alat Angkut Dump
Truck

Rumus yang

digunakan untuk menghitung

produktivitas  dump  truck

meliputi rumus tentang:

_Cx60xkE
- C
(Rochmanhadi, 1983; 34)

IJ

Untuk mencari produksi
alat angkut per siklus dapat di
hitung dengan mengunakan
rumus:
C=mnxguxk
Keterangan:
P: Produksi per jam dumptruck
C. Produkss per sklus
dumptruck
E: Effesiens kerja
Cmt: Waktu siklus
Metoda Overall Equipment
Effectiveness (OEE)
OEE merupakan ukuran menyeluruh
mengendentifikasikan tingkat
produktivitas mesin/peralatan dan
kinerja secar teori. Pemgukuran ini
sangat penting untuk mengetahui area
mana yang perlu untuk ditingkatkan

produktivitas  maupun  effisiens

mesin/pera atan.



Berikut adalah faktor yang akan

dihitung pada komponen OEE:

(a) Availability Factor (A)

Ketersediaan da  maksudnya
diakaikan denagan suatu peralatan
yang beroperasi dapat dihitung
dengan persamaan:

4 A
T
Dimana: AT = Availabletime

TT =Total calender Time
(Sumber: Mousa dkk 2017,112)

(b) Utilizaton Factor (U)
Maksudnya adalah
pemanfaatan menandakan
penggunaan  produktif  jam
tersedia, dapat dihitung dengan
persamaan:

v=Y_
A
Dimana : UT = utilization
time
AT = availabletime

(Sumber: Mousa dkk 2017,112)

(c) Speed Factor (S)
Faktor kecepatan adalah rasio
waktu siklus yang direncanakan
dengan waktu siklus aktua,
dapat dihitung dengan
persamaan sebagai berikut:

s—C
T C

Dimana: Ctp = planned cycle
time
Cta = actual cycle time

(Sumber: Mousa dkk 2017, 113)

(c) Bucket Factor (B)
Yaitu menandakan
penggunaan produktif
kapasitas bucket, kuantitas
bucket yang dimuat secara
aktua dibandingkan dengan
output aktual

0

B =
Up

(Sumber: Mousa dkk 2017, 113)
(d)  OEE of Equipment
0 =AxUx5XEB
(Sumber:  Mousa dkk

2017, 113)



Dari persamaan diatas

didapatkan

(Sumber: Mousa dkk 2017, 113)

Untuk menghitung produksi
pada waktu tertentu dapat

digunakan rumus :

(Sumber: Mousa dkk 2017, 113)

Maka diperolehlah O yaitu
output produksi  dalam

jangka waktu tertentu (m®)

C. Metode Pendlitian

Dalam penelitian ini menggunakan
jenis penditian kuantitatif. Hal itu
dikarenakan dalam penelitian nantinya,
akan menggunakan data-data berupa
angka-angka. Menurut Kontjojo
(2009: 11) mendefinisikan penelitian
kuantitatif yang dikutip dari Kasiram
(2008: 149) penditian kuantitatif

adalah suatu proses menemukan

pengetahuan yang menggunakan data
berupa angka sebaga adat menganalisis
keterangan mengena apa yang ingin
diketahui.

Objek pendlitian ini adalah aat gali
muat excavator Komatsu PC 400 LC
sebanyak 3 unit dan alat angkut dump

truck Scania P360 15 unit

Adapun tahap-tahap pada penelitian ini

diantaranya adalah:

1. Pengambilan data cycle time
masing masing alat

2. Pengambilan data jarak tempuh
dump truck

3. Mencari referens tentang materi
penelitian

4. Mengumpulkan data jam kerja
masing-masing alat

5. Menghitung produksi tanpa metoda
OEE

6. Menghitung produksi  dengan
metoda OEE.

7. Pengolahan data serta penarikan
kesimpulan dari hasil data yang

diperoleh.



D. Hasl dan Pembahasan
Berikut ini pada tabel 1 ditampilkan
data jam kerja alat excavator Komatsu
PC 400 LC 402, 403 bulan Januari-

Februari 2017.

Tabel 1. data jam kerja alat excavator
PC 400 LC 402, 403 bulan Januari-
Februari Komatsu 2017.

JenisJam Durasi (Jam)
Jam Tersedia (Jam) 3.694,19
Jam Operasi (Jam) W 2111
Jam Repair/Breakdown
Jam) R 573,05
Jam Standby (Jam) S 1.010,87

Tabel 2. Data Jam Kerja
DumpTruck Scania P360 301-315
bulan Januari-Februari 2017

JenisJam Durasi (Jam)
Jam Tersedia (Jam) 18.576,35
Jam Operasi (Jam) W 10.242,6
Jam Repair/Breakdown
Jam) R 3.845,48
Jam Standby (Jam) S 4.499,75

Diagram Data Jam Kerja Excavator
Komatsu PC 400 L C 401,402, 403 Bulan
Januari-Februari 2017

= JAM TERSEDIA (JAM)
= JAM OPERASI (JAM) W

JAM REPAIR/BREAKDOWN (JAM) R
= JAM STANDBY (JAM) S

Data Jam Kerja Dump Truck Scania P360 301-315

Bulan Januari-Februari 2017

= JAM TERSEDIA (JAM)
uJAM OPERASI (JAM) W

JAM REPAIR/BREAKDOWN (JAM) R
= JAM STANDBY (JAM) S

12%

Dari data diagram di atas dapat
dissmpulkan bahwa jam tersedia
excavator Komatsu PC 400 LC
dari bulan Januari ke Februari
sebesar 50% sisanya terdiri dari
jam operas sebesar 28%, jam
repair/breakrdown 8% serta jam

standby 14%.

Dari data diagram diatas dapat
dissmpulkan bahwa jam tersedia
dump truck Scania P360 dari bulan
Januari ke Februari sebesar 50%
sisanya terdiri dari jam operasi
sebesar 28%, jam
repair/breakrdown 10% serta jam

standby 12%.

Setelah diperoleh data jam kerja
masing masing alaa maka dapat
diketahui  hasil  produktivitas

masing-masing peralatan Tambang




1. Fleetl
Pada fleet 1 diperoleh hasil
produktivitas masing-masing
aat adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Produksi

Excavator Komatsu PC 400LC
401 bulan Januari 2017

Tabel 6. Hasil Produksi
DumpTruck Scania P360 301-305
bulan Februari 2017

Produ | Produks Trget

ctvity i/ Bulan | Produks

(ton/ja | Januari i (ton)
gm’ | Q(md m) (ton)
170.138,

2,82 268,45 | 338,24 75 220.000

Tabel 4. Hasil Produksi
Excavator Komatsu PC 400
LC 401 bulan Januari 2017

Target
Product | Produksi Produksi
vity / Bulan
q (ton/ja | Februari (ton)
(m%) | (m?) m) (ton)
128, 34.585,8 80.000
2,82 57 161,99 0

Tabdl 5. Hasil Produksi Dump
Truck Scania P360 301-305 bulan

Januari 2017
Target
Produksi/ | Frodu
Bulan ks
C P | Productvity | Januari (ton)

(md | (md (ton/jam) (Ton)
22,56 | 12,95 16,32 4.765,17 | 44.000
22,56 | 18,35 2312 9.109,85 | 44.000
22,56 | 19,64 24,74 10.936,31 | 44.000
22,56 | 18,10 22,81 9.29578 | 44.000
22,56 | 5,60 7,05 888,77 | 44.000

Produks/ | |39
Bulan Produksi
Productvity | Februari (ton)
C (md P(m® | (ton/jam) (ton)
22,56 14,57 18,36 5.433,31 16.000
22,56 15,70 19,78 6.309,94 16.000
22,56 6,05 7,63 937,97 16.000
22,56 10,24 12,90 2.682,76 16.000
22,56 17,76 22,38 8.212,79 16.000
2. Fleet2

Tabel 7. Hasil Produksi

Excavator Komatsu PC 400 LC

402 bulan Januari 2017

Target
Productv .
ity Produks/ | Produks
q (ton/jam Bulan (ton)
md | Qmd Januari (ton)
2.82 | 198,06 249,56 92.586,35 220.000
Tabel 8. Hasil Produksi
Excavator Komatsu PC400 LC
402 bulan Februari 2017
. Target
Pfg’j,g?" Produksi
Productvity | Februari (ton)
gm® | Q(m% | (tonfjam) (ton)
282 | 22586 284,58 108.995,94 | 80.000
Tabel 9. Hasil Produksi
DumpTruck ScaniaP360 306-310
bulan Januari 2017
Produksi/ | &9
Bulan Produksi
C P | Productvity | Januari (ton)
(m® | (m® | (ton/jam) (ton)
22,56 | 27,79 35,01 22.790,76 44.000
22,56 | 29,84 37,60 24.475.43 44.000
22,56 | 30,57 38,52 25.072,31 44.000
22,56 | 22,99 28,96 18.854,24 44.000
22,56 | 28,65 36,09 23.495,40 44.000




Tabel 10. Hasil Produksi Dump

Truck Scania P360 306-310 bulan
Februari 2017 (Lampiran |
Produksi/ | |29
Bulan Produksi
c P | Productvity | Februari (ton)
(m® | (m® | (ton/jam) (ton)
2256 | 22,61 28,49 8.789,82 | 16.000
22,56 | 20,64 26,01 7.698,07 | 16.000
22,56 | 19,79 24,93 6.731,82 | 16.000
22,56 | 14,00 17,64 3.369,25 | 16.000
22,56 | 27,85 35,10 13.336,34 | 16.000
Fleet 3

" Tabel 11. Hasil Produks
Excavator Komatsu PC 400 LC
403 bulan Januari 2017

Produks/ | 19

Productvi Bulan Eroduk

q ty Januari s (ton)
(m® | QMm% | (ton/jam) (ton)

2,82 266,24 335,47 99.969,10 220.000

Tabel 12. Hasil Produksi
Excavator Komatsu PC 400 LC
403 bulan Februari 2017

Produksi Target
Productvi | /Bulan Eroduks
q ty Februari | i (ton)
(m® | Q(m® | (ton/jam) (ton)
2,82 | 205,01 258,32 88.473,00 80.000

Tabel 13. Hasil Produksi Dump
Truck Scania P360 311-315 bulan

Januari 2017
Productv | Produksi/ | |29
ity Bulan Produks

(tonfjam | Januari i (ton)
c(md | P(md ) (ton)
2256 | 17,21 21,69 14.115,46 44.000
2256 | 1567 19,75 12.851,39 | 44.000
2256 | 17,21 21,69 1411546 | 44.000
2256 | 1413 17,80 11.589,63 | 44.000
2256 | 19,27 24,28 15.802,10 | 44.000

Tabel 13. Hasll Produksi Dump
Truck Scania P360 310-315
bulan Februari 2017

Productv
iy Produksi/ | |29
Y Bulan Produksi
(ton/jam .
C ) Februari (ton)
M3) | P(m° (ton)
22,56 16,70 21,04 8.079,49 16.000
22,56 13,87 17,48 5.645,93 16.000
22,56 12,94 16,31 4.827,13 16.000
22,56 13,62 17,16 5.421,29 16.000
22,56 16,70 21,04 8.142,61 16.000

Pembahasan
Setelah menghitung data produksi,

dapat dilihat pada data jam kerja
terdapat data loss time yaitu berupa
data jam breakdown dan standby baik
aat gali muat dan aat angkut.
Breakdown dan standby terjadi karena
beberapa faktor berikut seperti:
1. Perdatan
Breakdown atau standby yang
terjadi karena peraatan biasanya
disebabkan oleh kerusakan yang
tanpa diduga seperti tyre, low
power, waiting mechanic, dan lain
sebagainya, bisa dismpulkan
breakdown yang terjadi karena
kerusakan atau pengecekan pada

aat.




2. Lingkungan

Breakdown atau standby yang
terjadi karena faktor lingkungan

adalah seperti, perbaikan front,

perapian jalan yang dilakukan

karena telah terjadi  hujan

sebelumnya kemudian berikutnya

adalah dlippery.

. Manusia

Sandby yang disebabkan oleh
manusia adalah seperti operator
terlambat saat jam kerja sudah
dimulai, operator izin Kkarena
sesuatu hal mendadak, ataupun
operator tanpa keterangan,
kemudian bisa juga disebabkan
oleh jadwa change shift yang
melebihi batas waktu yang telah

ditentukan.

. Sistem

Breakdown atau standby yang
disebabkan oleh sisitem adaah
seperti antri pada dump hopper,
pemeriksaan pengecekan harian,

halangan dump hopper karena batu
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pack, rawatan dump hopper,
kurang koordinasinya status unit
yang akan bekerja, antri dump

hopper dan lain sebagainya.

Diagram K eterangan Repair & Breakdown Excavator
Komatsu PC 400 L C 401,402,403 Februari 2017

m Peralatan m Lingkungan Sistem
4%
26% o

39%

= Manusia

Diagram K eterangan Repair & Breakdown Dump Truck
Sania P360 301-315 Januari 2017

Sistem

m Peralatan = Lingkungan
15%

= Manusia

Berdasarkan diagram diatas bahwa faktor
yang paling berpengaruh adalah dari aspek
peralatan hal ini disebabkan karena kondisi
adat yang kurang bak dan sering
mengalami  kerusakan seperti breakdown
karena menunggu perbaikan, tyre, wait
mechanic, serta service. Untuk faktor
lingkungan disebabkan karena kurangnya

perapian jalan sehingga proses perjalanan



memakan waktu lama.

yang agak
Kemudian faktor sistem yang sering terjadi
rawatan dump hopper, antri dump hopper.
Serta faktor manusia yaitu wait operator

dan keterlambatan saat change shift

Diagram Fishbone

Fishbone diagram (diagram tulang
ikan — karena bentuknya seperti tulang
ikan) sering juga disebut Cause-and-Effect
Diagram atau Ishikawa Diagram
diperkenalkan oleh Dr. Kaoru Ishikawa,
seorang ahli pengendalian kualitas dari
Jepang, sebagai satu dari tujuh alat kualitas
dasar (7 basic quality tools). Fishbone
diagram digunakan ketika kita ingin
mengidentifikasi kemungkinan penyebab
masalah dan terutama ketika sebuah team
cenderung jatuh

berpikir pada

rutinitas.Suatu tindakan dan langkah
improvement akan lebih mudah dilakukan
jika masalah dan akar penyebab masalah

sudah ditemukan.

Pada pembahasan ini faktor yang

menjadi penyebab masalah adalah faktor
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peralatan, sistem serta lingkungan,

diagram fishbone dari alat gali muat
Excavator Komatsu PC 400 LC dan aat
angkut dump truck Scania P360 dapat
dilihat pada pada lampiran.

M etoda perhitungan OEE

Berikut adalah hasil perhitungan OEE

masing-masing alat.

1. Fleetl

Tabel 14. Hasll Perhitungan OEE
Excavator Komatsu PC 400 LC 401
Januari 2017

A U] S B OEE | O(m) O (ton)

087 | 0,77 | 0,88 | 094 056 | 251.267,3

316.596,9

Tabel 15. Hasil Perhitungan OEE
Excavator Komatsu PC 400 LC 401
Februari 2017

A u S B | OEE | oM O (ton)

086 | 037|088 | 094 | 026 | 106.651.2 | 134.380,6

Tabel 16. Hasl Perhitungan OEE Dump
Truck Scania P360 301-305 Januari 2017

A U S B OEE o (m O (ton)
087 | 044 | 019 | 098 | 0,08 | 14.907,32 | 18.783,22
087 | 060 | 019 | 098 | 0,11 20.119 25.349,93
087 | 0,67 | 0,19 | 0,98 | 0,12 | 22.570,39 | 28.438,69
087 | 062 | 0,19 | 0,98 | 0,11 | 20.808,67 | 26.218,93
087 (019 | 019 | 098 | 003 | 643310 | 810571




Tabel 17. Hasll Perhitungan OEE Dump
Truck Scania P360 301-305 Februari 2017

A U S B OEE | O(m® O (ton)
087 | 050 | 019 | 099 | 0,083 | 13.222,59 | 16.660,46
087 | 054 | 019 | 099 | 0,089 | 14.250,02 | 17.955,02
087 | 021 | 019 | 099 | 0034 | 549452 | 692309
087 | 035| 019 | 099 | 0,058 | 9.29154 | 11.707,35
087 | 062 019 | 099 | 0,103 | 16.394,22 | 20.656,72

2. Fleet2

Tabel 18. Hasl Perhitungan OEE

Excavator Komatsu PC 400 LC 402

Januari 2017
A U S B OEE | O(m) O (ton)
0,87 | 057 | 0,88 0,94 041 | 185.3284 | 233.513,78
Tabel 19. Hasll Perhitungan OEE
Excavator Komatsu PC 400 LC 402
Februari 2017 (Lampiran J)
A u S B | OEE O (m?) O (ton)
087 | 065 | 088 | 094 0,47 | 191.322,84 | 241.066,79
Tabel 20. Hasil Perhitungan OEE
Dump Truck Scania P360 306-310
Januari 2017
A U S B OEE | omd O (ton)
087 | 065 | 0,146 | 0,988 | 0,08 | 27.941,01 | 35.205,67
087 | 0,69 | 0,146 | 0,988 | 0,09 | 30.003,32 | 37.804,19
087 | 0,71 | 0,146 | 0,988 | 0,09 | 30.741,76 | 38.734,62
087 | 053 | 0,146 | 0,988 | 0,07 | 23.117,86 | 29.128,50
0,87 | 0,67 | 0,146 | 0,988 | 0,08 | 28.805,85 | 36.295,37
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Tabel 21. Hasll Perhitungan OEE
Dump Truck Scania P360 306-310

Februari 2017
A U S B OEE | O (md O (ton)
0,87 0,53 | 0,146 | 0,988 | 0,066 | 20.523,34 | 25.859,40
0,87 0,50 | 0,146 | 0,988 | 0,064 | 19.691,76 | 24.811,62
0,87 0,46 | 0,146 | 0,988 | 0,058 | 17.962,08 | 22.632,22
0,87 0,33 | 0,146 | 0,988 | 0,041 | 12.706,50 | 16.010,20
0,87 0,65 | 0,146 | 0,988 | 0,082 | 25.279,96 | 31.852,75
3. Fleet3
Tabel 22. Hasll Perhitungan OEE
Excavator Komatsu PC 400 LC
403 Januari 2017
A U S B OEE (0] (m3) O (ton)
0,87 | 046 | 0,88 0,94 0,33 | 148.862,16 | 187.566,3
Tabel 23. Hasll Perhitungan OEE
Excavator Komatsu PC 400 LC
403 Februari 2017
A U S B | OEE O (m?) O (ton)
0,86 059 | 0,88 | 0,94 0,42 | 171.091,58 | 215.575,4
Tabel 24. Hasil Perhitungan OEE Dump
Truck Scania P360 311-315 Januari 2017
A U S B OEE | O(m® O(ton)
0,87 | 0,66 0,287 0,988 | 0,16 | 25.612,14 | 32.271,29
0,87 | 0,62 0,287 0,988 | 0,15 | 24.011,38 | 30.254,34
0,87 | 0,69 0,287 0,988 | 0,17 | 26.590,38 | 33.503,88
0,87 | 0,55 0,287 0,988 | 0,14 | 21.135,94 | 26.631,29
0,87 | 0,55 0,287 0,988 | 0,14 | 21.402,74 | 26.967,45

Tabel 25. Hasll Perhitungan OEE Dump
Truck Scania P360 311-315 Februari 2017

A U s B | OEE | Oom% | Of(ton)
087 | 065 | 019 | 0988 | 0,109 | 15.239,85 | 19.202,21
087 | 055 | 019 | 0988 | 0,091 | 12.81893 | 16.151,86
087 | 050 | 019 | 0988 | 0,084 | 11.747,38 | 14.8017
087 | 054 | 019 | 0988 | 0,089 | 12.541,12 | 15.801,82
087 | 066 | 019 | 0988 | 0,109 | 1535891 | 19.352,22




Perhitungan OEE Perbaikan

1. Fleetl
Berikut adalah hasil  perhitungan
produksi dengan metoda OEE setelah
dilakukannya perbaikan terhadap jam
kerja serta cycle time alat angkut
Tabel 26. Hasil Perhitungan OEE

Perbaikan Excavator Komatsu PC 400
LC 401 Januari 2017

A U S B OEE | Oo(m® O (ton)

087087 | 088 | 094 | 0,63 | 282.238,7 | 355.620,7

Tabel 27. Hasll Perhitungan OEE
Perbaikan Excavator Komatsu PC 400
LC 401 Februari 2017

A U S B OEE | O(m) O (ton)

086 | 05 | 088 | 0,94 | 040 | 1625994 | 204.875,3

Tabel 28. Hasll Perhitungan OEE
Perbaikan Dump Truck Scania P360
301-305 Januari 2017

A | U s B | OEE | o(m®) | O(ton)

088 | 054 | 045 | 099 | 0,21 | 37.416,64 | 47.144,97

087|070 | 045 | 099 | 0,27 | 481977 | 60.729,11

087|016 | 045 | 099 | 0,06 | 10.992,46 | 13.850,5

087 |072| 045 | 099 | 0,28 | 49.624,61 | 62.527,01

087|029 | 045 | 099 | 011 | 19.870,98 | 25.037,44

Tabel 29. Hasll Perhitungan OEE
Perbaikan Dump Truck Scania P360
301-305 Februari 2017

A|lu| s | B | OEE | om | O(on)

087 | 065|045 | 099 | 0252 | 40.164.75 | 50.607,59

0871073 | 045 | 099 | 0,286 | 45.555,29 | 57.399,66

087 1026 | 045 | 099 | 0,100 15.960,2 | 20.109,86

087|046 | 045 | 099 | 0179 | 28538,11 | 35.958,02

087 1082| 045|099 | 0318 | 50.628,73 | 63.792,2
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2. Fleet?2

Tabel 30. Hasl Perhitungan OEE
Perbaikan Excavator Komatsu PC 400
LC 402 Januari 2017.

OEE

o (m%)

O (ton)

0,87

0,62

0,88

0,94

0,45

200.814,06

253.025,71

Tabel 31. Hasil Perhitungan OEE
Perbaikan Excavator Komatsu PC 400

LC 402 Februari 2017

u

S

B

OEE

o (Mm%

QO (ton)

0,87

0,81

0,88

0,94

0,58

236.780,75

298.343,75

Tabel 32. Hasll Perhitungan OEE
Perbaikan Dump Truck Scania P360

306-310 Januari 2017

A U S B OEE 0O (m%) O (ton)
0,87 | 0,79 | 0,412 | 0,988 | 0,28 96.103,66 | 121.090,61
087 | 084 | 0412 | 0,988 | 0,30 | 101.911,09 | 128.407,97
087 | 085 | 0412 | 0,988 | 0,30 | 103.990,53 | 131.028,06
0,87 | 063 | 0,412 | 0,988 | 0,22 76.714,32 96.660,05
087 | 081 | 0412 | 0,988 | 0,29 98.539,03 | 124.159,18

Tabel 33. Hasil Perhitungan OEE
Perbaikan Perbaikan Dump Truck
Scania P360 306-310 Februari 2017

A U S B | OEE| omd O (ton)
0,87 | 0,68 | 0,412 | 0,988 | 0,243 | 75.215,63 94.771,69
0,87 | 066 | 0,412 | 0,988 | 0,235 | 72.873,92 91.821,14
0,87 | 0,62 | 0,412 | 0,988 | 0,220 | 68.003,17 85.684,00
0,87 | 048 | 0,412 | 0988 | 0,172 | 53.203,58 67.036,52
0,87 | 0,86 | 0,412 | 0,988 | 0,305 | 94.417,63 118.966,21

3. Fleet3
Tabel 34. Hasl Perhitungan OEE
Perbaikan Excavator Komatsu PC
400 LC 403 Januari 2017.
A U S B |OEE| omd O (ton)
087 | 051 ] 088 | 094 | 0,36 | 164.347,82 | 207.078,3




Tabel 35. Hasll Perhitungan OEE
Perbaikan Excavator Komatsu PC
400 LC 403 Februari 2017

A u S B OEE o (m?) O (ton)
0,86 | 0,81 | 088 | 094 0,57 | 233.034,22 | 293.623,1
Tabel 36. Hasil Perhitungan OEE
Perbaikan Dump Truck Scania
P360 311-315 Januari 2017

A U S B | OEE| omd O (ton)
087 | 081 | 0313 | 0,988 | 0,22 | 33.86348 | 42.667,99
087 | 0,77 | 0313 | 0,988 | 0,21 | 32.121,93 | 40.473,64
087 | 0,88 | 0,313 | 0,988 | 0,24 | 36.927,32 | 46.528,43
087 | 0,74 | 0313 | 0,988 | 0,20 | 30.993,15 | 39.051,37
087 | 0,75 | 0,313 | 0,988 | 0,20 | 31.283,41 | 39.417,1

Tabel 37. Hasil Perhitungan OEE
Perbaikan Dump Truck Scania
P360 311-315 Februari 2017.

A U S B | OEE| omd O (ton)
087 | 0,86 | 0,38 | 0,988 | 0,280 | 39.303,96 | 49.522,99
087 | 0,76 | 0,38 | 0,988 | 0,246 | 34.584,39 | 43.576,33
0,87 0,66 0,38 | 0,988 | 0,214 | 30.096,93 | 37.922,13
087 | 0,78 | 0,38 | 0,988 | 0,251 | 35.280,72 | 4.453,71
0,87 0,90 0,38 | 0,988 | 0,291 | 40.773,99 | 51.375,23

E. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1. Untuk efektivitas alat mekanis yaitu:

a

bisa dikatakan

persentasi

Mechanical Availability masing-

masing alat angkut dan alat muat

masih rendah.

b. bisa dikatakan persentase Use

Availabilty masing-masing alat
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angkut dan aat muat mash
rendah

Cc. bisa dikatakan persentase
Efectivity Utilization masing-
masing alat angkut dan alat muat
masih rendah

Dari hasil peritungan produks alat

gali muat exavator Komatsu PC 400

LC dan ada angkut dump truck

Scania P360 pada bulan Januari,

Februari 2017 diperoleh hasil seperti

berikut ini

a Hasl produksi excavator
Komatsu PC 400 LC bulan
Januari adalah 362.694,2 ton dari
target produks sebesar 660.000
ton.

b. Hasll produksi excavator
Komatsu PC 400 LC bulan
Februari adalah 232.054,74 ton
dari target produks sebesar
240.000 ton.

c. Hasil produkss dump truck

Scania P360 bulan Januari adalah



3. Setalah

218.157,79 ton dai target
produks sebesar 660.000 ton.

d. Hasil produkss dump truck

Scania P360 bulan Februari

adalah 95.618,52 ton dari target

Dari data hasil perhitungan diatas

dapat disimpulkan bahwa

perolehan hasil produksi masing-
masing alat pada bulan Januari,

Februari belum mencapai target

produksi sebesar 240.000 ton.

dilakukan  perhitungan
dengan metoda Overall Equipment

Effectieness OEE diperoleh hasll

produks sebagal berikut:

a Hasl produksi excavator
Komatsu PC 400 LC bulan
Januari adalah 737.676,9 ton dari
target produks sebesar 660.000
ton.

b. Hasll produksi excavator

Komatsu PC 400 LC bulan

Februari adalah 591.022,7 ton

dari target produks sebesar

240.000 ton
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c. Hasil produkss dump truck

Scania P360 bulan Januari adalah

433.693,08 ton dari target
produksi sebesar 660.000 ton

d. Hasil produkss dump truck
Scania P360 bulan Februari
adalah 238.508,64 ton dari target
produksi sebesar 240.000 ton

e. Dari data hasil perhitungan diatas
dapat disimpulkan bahwa

perolehan hasil produksi masing-

masing aat dengan metoda OEE

pada bulan Januari, Februari

mengalami  peningkatan jumlah

produksi.

4. Hasil perhitungan produksi diperoleh

setealah dilakukannya perbaikan
waktu kerja dengan mengurangi
waktu standby masing-masing aat
dan meningkatkan jam operasi maka
diperoleh produksi sebagai berikut:

a. Hasl produksi excavator
Komatsu PC 400 LC bulan

Januari adalah 815.724,71 ton



dari target produks sebesar
660.000 ton.

b. Hasl produks dump truck
Scania P360 bulan Februari
adalah 796.842,15 ton dari target
produksi sebesar 240.000 ton

c. Hasil produkss dump truck
Scania P360 bulan Januari adalah
108.773,43 ton dari target
produksi sebesar 660.000 ton

d. Hasil produkss dump truck
Scania P360 bulan Februari
adalah 912.997,28 ton dari target
produksi sebesar 240.000 ton

e. Dari data hasil perhitungan diatas
dapat disimpulkan bahwa
perolehan hasil produksi masing-
masing alat pada bulan Januari,
Februari telah melebihi target
mengalami peningkatan produksi
yang cukup tinggi.

. Nilai OEE masing-masing adat masih

sangat rendah yang rata-rata berkisar

dibawah 50% ini artinya nilai OEE

masing-masing aat belum mecapal
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nila OEE standar kelas dunia yaitu =
85%, dapat disimpulkan bahwa
keadaan masing-masing alat kuraang

baik.

Saran

1. Perlunya meminimalisir jam standby

dan breakdown, untuk meningkatkan

EU masing-masing alat.

. Perlunya meminimalisir waktu standby

dan repair yang disebabkan dari segi
peralatan pada dat gali muat excavator

Komatsu PC 400 LC.

. Perlunya meminimalisir waktu standby

dari segi lingkungan agar dapat

meningkatkan produksi pada masing-

masing alat angkut Scania P360.

4. Perlu dilakukannya perbaikan
sedini mungkin pada beberapa
peralatan tambang yang sering

mengalami kerusakan.
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Hujan yang
menyebabkan kondisi
area menjadi becek

dan licin

L ampiran Diagram Fishbone Excavator Komatsu PC 400 LC

Kondisi front loading
kurang rapi

kurangnya ripingan
pada batubara
sehingga
memperlama proses
loading

/

Lingkungan

Operator telat saat

awal masuk kerja

Operator masuk tidak
tepat waktu setelah
istirahat

Target Produksi
tidak tercapai
dan banyaknya

dilapangan

Kurang disiplinya

superisor saat briefing

Kurangnya
pengawasan terhadap
scheduling lokasi
loading

Sistem

Diagram Fishbone Excavator Komatsu PC 400 LC

Kerusakan pada DT
tidak dilaporkan
langsung pada pihak

mekanik

waktu terbuang

pada saat proses
produksi

Keadaan PC yang
kurang baik, sering
terjadi kerusakan

Peralatan



Antri yang sering
terjadi pada front
loading dan lokasi
dumping batubara

Lampiran Diagram Fishbone Dump Truck Scania P360

Operator telat saat
awal masuk kerja

Manusia

Kondisi area kerja
yang kurang rapi

Operator masuk tidak
tepat waktu setelah
istirahat

Perawatan jalan yang
kurang sehingga
menyulitkan DT untuk
bergerak cepat

/

Lingkumgan

Kurang disiplinya
superisor saat briefing
dilapangan

Kurangnya
pengawasan terhadap
disiplinnya operator
DT

Sistem

Kerusakan pada DT
tidak dilaporkan
langsung pada pihak

mekanik

Kondisi ban dari
beberapa DT kurang
baik

Peralatan

Diagram Fishbone Dump Truck Scania P360

Target Produksi
tidak tercapai dan
banyaknya waktu

terbuang pada

saat proses
produksi
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